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ABSTRAK 

Hafash Umar Hendrika Putra. NIM: 2008202040, “ANALISIS 

IMPLEMENTASI MEDIASI DI PENGADILAN AGAMA KELAS 1B 

CIREBON PERKARA SENGKETA EKONOMI SYARIAH PERSPEKTIF 

PERMA NOMOR 01 TAHUN 2016”, 2025.  

Mediasi di pengadilan menjadi alternatif penyelesaian sengketa yang efektif 

untuk mengurangi beban perkara, termasuk dalam kasus ekonomi syariah. 

Sebagai bentuk penegakan hukum islam, mediasi juga sejalan dengan prinsip 

musyawarah dalam Islam. Pengadilan Agama Kelas 1B Cirebon memiliki peran 

penting dalam penerapan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur 

Mediasi. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala teknis, 

kelembagaan, dan rendahnya kesadaran hukum para pihak, sehingga penting 

untuk mengkaji implementasi mediasi di pengadilan ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami pelaksanaan mediasi secara umum dan dalam perkara sengketa 

ekonomi syariah di Pengadilan Agama Kelas 1B Cirebon. Tujuan utamanya 

adalah mengetahui implementasi mediasi sesuai PERMA Nomor 1 Tahun 2016 

dan menganalisis upaya-upaya pengadilan dalam meningkatkan implementasi 

mediasi dalam perkara sengketa ekonomi syariah, seperti pelatihan mediator, 

kebijakan internal, serta pendekatan terhadap pihak yang bersengketa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan hakim, mediator, dan 

para pihak yang terkait, serta studi dokumentasi perkara ekonomi syariah. 

Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola, strategi, dan 

hambatan dalam implementasi mediasi. 

Hasil menunjukkan bahwa mediasi di Pengadilan Agama Kelas 1B Cirebon telah 

dilaksanakan sesuai dengan PERMA Nomor 1 Tahun 2016, namun tingkat 

keberhasilannya masih rendah. Faktor utama penghambat adalah kurangnya 

pemahaman para pihak terhadap manfaat mediasi dan keengganan untuk 

berdamai. Upaya yang telah dilakukan oleh Pengadilan Agama Kelas 1B 

Cirebon untuk meningkatkan implementasi mediasi antara lain melalui pelatihan 

mediator bersertifikat, sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

penyelesaian sengketa secara damai, dan integrasi pendekatan religius dalam 

proses mediasi. Pengadilan juga mulai menerapkan strategi personalisasi 

pendekatan terhadap para pihak agar lebih terbuka terhadap penyelesaian 

secara damai. Meskipun demikian, diperlukan penguatan dari sisi regulasi 

internal serta dukungan dari lembaga keuangan syariah dan praktisi hukum 

syariah untuk meningkatkan keberhasilan mediasi dalam sengketa ekonomi 

syariah secara berkelanjutan.  

Kata kunci: Mediasi, Pengadilan Agama Cirebon, Ekonomi Syariah, PERMA 

Nomor 1 Tahun 2016. 
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ABSTRACT 

Hafash Umar Hendrika Putra. NIM: 2008202040, "ANALYSIS OF 

MEDIATION IMPLEMENTATION IN CLASS 1B CIREBON RELIGIOUS 

COURT IN SHARIA ECONOMIC DISPUTE CASES FROM THE 

PERSPECTIVE OF PERMA NUMBER 01 OF 2016", 2025. 

Mediation in court becomes an effective alternative for dispute resolution to 

reduce case burdens, including in sharia economic cases. As a form of Islamic 

law enforcement, mediation is also in line with the principle of deliberation in 

Islam. The Class 1B Religious Court of Cirebon plays an important role in the 

implementation of PERMA Number 1 of 2016 concerning Mediation Procedures. 

However, its implementation still faces technical, institutional, and low legal 

awareness challenges among the parties, making it important to examine the 

mediation implementation in this court. This research aims to understand the 

implementation of mediation in general and in sharia economic dispute cases at 

the Class 1B Religious Court in Cirebon. The main objective is to understand the 

implementation of mediation in accordance with PERMA Number 1 of 2016 and 

to analyze the court's efforts to enhance the implementation of mediation in 

sharia economic dispute cases, such as mediator training, internal policies, and 

approaches to the disputing parties.  

This research uses a qualitative approach with a descriptive-analytical method. 

Data were collected through interviews with judges, mediators, and related 

parties, as well as a study of documentation on sharia economic cases. The 

analysis was conducted thematically to identify patterns, strategies, and obstacles 

in the implementation of mediation.  

The results show that mediation at the Class 1B Religious Court in Cirebon has 

been conducted in accordance with PERMA Number 1 of 2016, but the success 

rate is still low. The main inhibiting factors are the lack of understanding among 

the parties about the benefits of mediation and their reluctance to reconcile. 

Efforts made by the Class 1B Cirebon Religious Court to enhance the 

implementation of mediation include training certified mediators, socializing with 

the community about the importance of peaceful dispute resolution, and 

integrating a religious approach into the mediation process. The court has also 

begun implementing a strategy of personalizing the approach towards the parties 

to make them more open to peaceful resolution. Nevertheless, strengthening of 

internal regulations and support from sharia financial institutions and sharia 

legal practitioners are needed to enhance the success of mediation in sharia 

economic disputes sustainably.  

Keywords: Mediation, Cirebon Religious Court, Sharia Economy, PERMA 

Number 1 of 2016. 
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 خلاصة 

  في الوساطة تنفيذ تحليل" ،2008202040: الجامعي الرقم. بوترا هندريكا عمر حافاش

1 الدرجة  من الإسلامية  الشريعة محكمة B الاقتصادية النزاعات قضايا في سيريبون في  

منظور من  الشرعية  PERMA 2025 ،"2016 لعام 01 رقم . 

  في بما  القضايا، عبء لتقليل  النزاعات  لتسوية فعالا  بديلا   أصبحت المحكمة في الوساطة

  الوساطة تتماشى الإسلمية، الشريعة   لتطبيق كنموذج. الشرعي  القتصاد حالت في ذلك

ا  سيريبون ب الأولى الدرجة من الشريعة محكمة يمتلك. الإسلم في الشورى مبدأ مع أيضا

ا ا دورا تطبيق في مهما  PERMA ل  ذلك، ومع. الوساطة إجراءات بشأن 2016 لعام 1 رقم 

  مما الأطراف، لدى القانوني الوعي وانخفاض  مؤسسية، تقنية، عقبات تواجه تنفيذه تزال

  تنفيذ فهم إلى  الدراسة هذه تهدف. المحكمة هذه في الوساطة  تنفيذ دراسة المهم من يجعل

 من الشريعة محكمة في الشرعية القتصادية النزاعات قضايا وفي عام بشكل  الوساطة

ب الأولى الدرجة  Cirebon. لـ  وفقاا الوساطة تنفيذ معرفة هو الرئيسي الهدف  PERMA 

  النزاعات قضايا في الوساطة تنفيذ تعزيز  في المحكمة  جهود وتحليل 2016 لعام 1 رقم

  تجاه النهج وكذلك الداخلية، والسياسات الوسطاء، تدريب مثل الشرعية، القتصادية

المتنازعة الأطراف .  

ا الدراسة هذه تستخدم   خلل من البيانات جمع تم. تحليلي-وصفي بأسلوب نوعياا  منهجا

  القضايا  وثائق دراسة إلى بالإضافة المعنية،  والأطراف والوسطاء القضاة مع مقابلت

  والستراتيجيات الأنماط  لتحديد موضوعي بشكل التحليل تمت. الشرعية القتصادية

الوساطة تنفيذ  في والعقبات .  

  تم قد تشيريبون بمدينتي الأولى الدرجة  من الشريعة محكمة في الوساطة أن النتائج أظهرت

ا يزال ل  نجاحها مستوى ولكن ،2016 لعام 1 رقم الرئاسي  للمرسوم وفقاا تنفيذها .  منخفضا

.  التصالح في رغبتهم وعدم الوساطة لفوائد الأطراف فهم نقص  هو المعيق الرئيسي العامل

1 الدرجة من الشريعة محكمة بذلتها  التي الجهود B الوساطة  تنفيذ لتعزيز تشيريبون في  

  بطرق النزاعات حل بأهمية للمجتمع والتوعية المعتمدة، الوساطة  على التدريب تشمل

ا المحكمة  بدأت.  الوساطة عملية في الديني النهج ودمج سلمية،   استراتيجية  تطبيق في أيضا

ا أكثر لجعلهم الأطراف تجاه النهج تخصيص    هناك ذلك، ومع. السلمي الحل  على انفتاحا

  الإسلمية  المالية المؤسسات من دعم وكذلك الداخلي التنظيمي الجانب من تعزيز إلى حاجة

  القتصادية النزاعات في الوساطة نجاح لتحسين الإسلميين القانونيين والممارسين

مستدام بشكل الإسلمية .  

الإسلمي القتصاد تشيريبون، في الشريعة محكمة الوساطة،: المفتاحية الكلمات  

PERMA 2016 لعام 1 رقم . 
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MOTTO 

“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan dengan kesabaran. 

Jalan keluar beriringan dengan kesukaran. Dan sesudah kesulitan pasti akan 

datang kemudahan.” 

(HR. Tirmidzi) 
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Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Ṡa Ṡ 

Es (dengan titik 

di atas) 

 ج
Ja J Je 

 ح
Ḥa Ḥ 

Ha (dengan titik 

di bawah) 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Żal Ż 

Zet (dengan titik 

di atas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Za Z Zet 



 

 

xx 

 

 س
Sa S Es 

 ش
Sya SY Es dan Ye 

 ص
Ṣa Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Ḍat Ḍ 

De (dengan titik 

di bawah) 

 ط
Ṭa Ṭ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Ẓa Ẓ 

Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ع
‘Ain ‘ 

Apostrof 

Terbalik 

 غ
Ga G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qa Q Qi 

 ك
Ka K Ka 

 ل
La L El 

 م
Ma M Em 

 ن
Na N En 

 و
Wa W We 

 Ha H Ha هـ

 ء
Hamzah ’ Apostrof 



 

 

xxi 

 

 ي
Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̊ ي   Fatḥah dan ya Ai A dan I ا´

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا´˚و 

 

Contoh: 

كْيفَ ََ  : kaifa 

هْوَل ََ   :  haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif ى ´ــ   ا ´ـ ـ

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ي ¸ــ
i dan garis di 

atas 

 و   ـــ
Ḍammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

ماتَ ََ  : māta 

رَمى  ََ  : ramā 

قْيَل   َ  : qīla 

يُمْوُت ََ   : yamūtu 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : الأطَْفال َرْوَضُة

دْينَُة  al-madīnah al-fāḍīlah : الَف ضْيلَُة الَم 

مُة   al-ḥikmah :  ال حْك 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( '  ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
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dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. 

Contoh: 

بنَا رَّ ََ  : rabbanā 

نَّجْينَا ََ  : najjainā 

 al-ḥaqq : الَح  ق

 al-ḥajj : الَح ج

م ََ ن ع   َُ  :  nu’’ima 

عدُ و ََ  : ‘aduwwun 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (¸ ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

ل  ي ع  ََ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

ب  ي عَر  ََ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَّشْمُس 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَّزْلَزَلة 

 al-falsafah : الَفْلسََفة

 al-bilādu : ال بَلادُ 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

تأْمُُرْوَن  ََ  : ta’murūna 

 ’al-nau : الَّنوُء
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شْي  ء ََ  : syai’un 

أ مْرُت َُ  : umirtu 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

الله  َ دْيُن   َ  : dīnullāh 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

الله  َ ة  رْحَم  ََ فْي   َ هْم  َُ  : hum fī raḥmatillāh 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
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sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs Abū Naṣr al-Farābī Al-Gazālī 

Al-Munqiżminal-Ḍalā
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